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ABSTRAK

Muhammad Musba 2018. Kesenjangan Sosial Antar Nelayan ( Studi
Nelyan Besar dan Nelayan Kecil di Desa Lamahala Jaya Kecamatan Adonara
Timur Kabupaten Flores Timur) Skripsi. Program Studi Pendidikan Sosiologi
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing Syaiful Saleh, dan Sam’un Mukraimin.

Kesenjangan sosia antar nelayan studi nelayan besar dan nelayan keci di
desalamahala jaya kecamatan adonara timur. Rumusan masalah dari penelitian ini
adal ah bagaiman kondisi sosial nelayan besar dan kecil di desalamahala jaya dan
bagaimana dampak kesenjangan sosia terhadap kehidupan sosial masyarakat
Desa Lamahala. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kesenjangan sosial antar
nelayan di desa lamahala jaya dan bagaiaman dampak kesenjangan sosia antar
nelayan terhadap kehidupan sosial antar nelayan besar dan kecil di desa lamahala
jaya.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan
memahami realitas sosial tentang kesenjangan sosial antar nelayan besar dan
nelayan kecil. Dalam penelitian ini, yang menjadi informan adalah nelayan besar
dan kecil di desa lamahala jaya yang dianggap bisa memberikan informas atau
data yang sesuai dengan penelitian. Pengumpulan data dengan cara observas,
wawancara mendal am, teknik dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (i) kesenjangan sosial antar
nelayan besar dan nelayan kecil itu ada kerena nelayan besar selalu menangkap
ikan di area perairan nelayan kecil. Hal ini diperparah dengan adanya bentuk
kecembruan sosid yang muncul dimasyarakat yang kadang menimbulkan
pertengkaran antar masyarakat bahkan sampa terkadang menimbulkang
perpecahan didalam masyarakat nelayan desa lamahala jaya. (ii) Dampak
ekonomi meruakan dampak yang ditimbulkan berkaitan dengan aktivitas melaut
dari sumber penangkapan ikan sampai pada ikan tersebut dapat terdistribusi ke
Tempat Penampungan Ikan (TPI). Interaksi sosial yang terjadi dimasyarakat desa
lamahala jaya berdasarkan penagamatan dalam penelitian mengindikasikan
adanya ketidakharmonisan antara nelayan besar dan nelayan kecil.

Kata Kunci : kesenjangan sosial antar nelayan besar dan nelayan kecil
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Beakang

Masyarakat nelayan merupakan salah satu bagian masyarakat Indonesia
yang hidup dengan mengelola potenss sumberdaya perikanan. Sebagal suatu
masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir, masyarakat nelayan mempunyal
karakteristik sosial tersendiri yang berbeda dengan masyarakat yang tingga di
wilayah daratan. Di beberapa kawasan pesisir yang relatif berkembang pesat,
struktur masyarakatnya bersifat heterogen, memiliki etos kerja yang tinggi,
solidaritas sosial yang kuat terbuka terhadap perubahan dan memiliki karakteristik
interaksi sosial yang mendalam.

Masyarakat nelayan sebagian besar berfokus pada aspek sosial ekonomi.
Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat nelayan salah satu kel ompok
sosia dalam masyarakat yang sangat intensif didera kemiskinan. Kemiskinan ini
disebabkan oleh faktor - faktor kompleks yang saling terkait serta merupakan
sumber utama yang melemahkan kemampuan masyarakat dalam membangun
wilayah dan meningkatkan kesegjahteraan sosialnya. Oleh karena itu, kemiskinan
merupakan salah satu isu utama dalam pembangunan kawasan pesisir (Kusnadi et
al. 2007).

Pekerjaan sebagai nelayan dapat di katakan merupakan pekerjaan yang
cukup berat dan banyak mendapat tantangan, walaupun banyak di antara mereka

merupakan pekerjaan turun-temurun. Namun sebagian besar nelayan tidak dapat



membayangkan bagaimana sulitnya mencari pekerjaan lain terlebih disector
forma dengan berbagaimacam yang dapat memasukinya. Apalagi pada zaman
sekarang perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
semakin pesat menuntut perubahan disegala aspek kehidupan. Bagi masyarakat
nelayan hal ini sudah dirasakan pengaruhnya baik secara langsung maupun tidak
langsung. Dan kemungkinan hubungan kekeluargaan dan persahabatan mulai
berkurang dengan adanya pengaruh tersebut.

Secara georafis Desa Lamahaa jaya berada di pesisir sdatan Pulau
Adonara yang menghadap langsung ke Pulau solor, yaitu kumpulan Pulau yang
merupakan bagian dari wilayah kabupaten Flores Timur, Propins Nusa Tenggara
Timur. Propinsi Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu propinsi di Indonesia
yang banyak memiliki pulau dan area laut yang luas dan berbatasan langsung
dengan Samudera Hindia. Keadaan geografis seperti inilah membuat Nusa
Tenggata Timur menjadi salah satu lokas yang menjadi lahan subur, sebagai
pemasok sumber daya perikanan. Memanfaatkan sumber daya laut dengan menjadi
nelayan merupakan sumber pendapatan utama masyarakat Desa Lamahala jaya
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari.

Secara umum, nelayan di Lamahala Jaya didominasi oleh nelayan
tradisional, baik nelayan besar dan nelayan kecil. Nelayan kecil dengan sarana
penangkapan sebagian besar merupakan perahu dengan ukuran kecil. Hal ini
sangat mempengaruhi hasil tangkapan dan secara langsung turut berpengaruh

terhadap pendapatan nelayan kecil. Di sisi lain nelayan besar memiliki sarana



penangkapaan perahu besar sehingga sangat mempengaruhi pendapatan nelayan
besar.
Dari berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat nelayan
menurut Kusnadi (2008) terdapat lima masalah pokok antaralain :
1. Kondisi Alam.

Kompleksnya permasalahan pada masyarakat nelayan terjadi
disebabkan masyarakat nelayan hidup dalam suasana alam yang keras
yang selalu diliputi ketidakpastian dalam menjalankan usahanya.

2. Tingkat pendidikan nelayan.

Nelayan yang miskin umumnya belum banyak tersentuh teknol ogi
modern, kualitas sumberdaya manusia rendah dan tingkat produktivitas
tangkapannya juga sangat rendah.

3. Polakehidupan nelayan.

Pola hidup konsumtif menjadi masalah laten pada masyarakat
nelayan, dimana pada saat penghasilan banyak, tidak ditabung untuk
persigpan paceklik, melainkan dijadikan kesempatan untuk membeli
kebutuhan sekunder.

4. Pemasaran hasil tangkapan.

Tidak semua daerah pesisir memiliki Tempat Pelelangan lkan
(TPI). Hal tersebut membuat para nelayan terpaksa untuk menjua hasil
tangkapan mereka kepada tengkulak dengan harga di bawah harga pasar,

5. Program pemerintah yang belum memihak pada masyarakat nelayan.



Kondis lain yang turut memperburuk tingkat kesenjangan sosial antar
nelayan besar dan nelayan kecil di desa lamahala jaya adalah mengenai lahan
penangkapan ikan yaitu nelayan besar sering kali melakukan penangkapan ikan di
are perairan yang sering dilakukan nelayan kecil untuk penangkapan ikannya, alat
tangkap nelayan besar yaitu porsaing sedangkan nelayan kecil menggunakan alat
tangkap yang sering dilakukan yaitu pukat wilet.

Kesenjangan sosial ini dipicu oleh adanya kemiskinan yang meragjalela,
kurangnya lapangan pekerjaan serta Pendidikan masyarakat yang masih rendah,
akan sangat sulit bagi masyarakat lamahalajaya untuk mengurangi permasalahan
kesenjangan sosial. Kesenjangan sosia yang muncul dalam masyarakat perlunya
sebuah keberanian dalam pengungkapannya, sehingga kesenjangan sosial menjadi
topik yang menarik serta bagus untuk dipaparkan dalam pengambilan judul ini.
Terjadinya tindakan yang sangat mencolok misalnya dalam kasus nelayan besar
dan nelayan kecil di desalamahaajaya ini

Berangkat dari permasalahan kesenjangan sosiad yang ada daam
masyarakat nelayan lamahala jaya dalam lingkup yang lebih sempit yakni nelayan
lamahal a jaya masal ah kesenjangan sosial anataralain : nelayan besar dan nelayan
kecil adalah menjadi sebuh contoh kecil adanya kesenjangan sosia dalam
masyarakat nelayan lamahala jaya. Dengan perbedaan nelayan besar dan nelayan
kecil dalam kehidupan masyarakat nelayan lamahala jaya memberikan
konsekuensi pada kualifikasi dan moda yang harus dimiliki, serta sarana dan
prasarana yang dimiliki nelayan besar dan nelayan kecil. Dengan keadaan yang

seperti itu justru menimbulkan kesenjangan sosial yang lebih nampak..



Ha demikian yang menjadi penyebab adanya kesenjangan sosiad di
masyarakat nelayan sehingga menjadikan masyarakat nelayan berkelas — kelas,
khususnya di masyarakat internal nelayan. Kondis semacam ini menciptakan
ketidakadilan di dalam masyarakat nelayan.

Berdasarkan uraian permasalahan dalam latar belakang diatas, penulis
tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang nelayan besar dan nelayan kecil
menyagjikan dalam bentuk skripsi “Kesenjangan Sosial Antar Nelayan (Studi
Nelayan Besar dan Nelayan Kecil di Desa Lamahala Jaya Kecamatan
Adonara Timur Kabupaten Flores Timur”.

B. Rumusan Masalah

Pembahasan masalah kehidupan masyarakat nelayan merupakan satu dari
pembahasan berbagai masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Begitupun masalah
yang dihadapi masyarakatarakat di Kabupaten Flores Timur khususnya di Desa
Lamahala jaya secara keseluruhan cukup sulit, maka dari itu pada ini fokus kajian
masal ah dititikberatkan pada persoalan menganalisa hubungan antar nelayan besar
dan nelayan kecil di Desa lamahda. Uraian dari fokus masalah dalam bentuk
pernyataan adalah sebagai berikuit:

1. Bagaman Kondis Sosial Nelayan Besar dan Nelayan Kecil di Desa

Lamahala Jaya ?

2. Bagamana Dampak Kesenjanagan Sosid Antar Nelayan Terhadap

Kehidupan Sosia Masyarakat Lamahala Jaya ?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
disusun sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Kondisi Sosial Antara Nelayan Besar Dan Nelayan
Kecil Di Desa Lamahala Jaya.
2. Untuk Mengetahui Dampak Kesenjanagan Nelayan Terhadap Kehidupan
Sosiad Masyarakat Lamahala Jaya
D. Manfaat Pendlitian
Hasil-hasil dari pendlitian ini diharapkan dapat membri manfaat sebagai
berikut :
1. Manfaat secarateoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
dalam upaya untuk usaha pengembangan disiplin ilmu, khususnya
sosiologi yang menyangkut tentang kesenjangan sosia antara nelayan
besar dan nelayan kecil.
2. Manfaat akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan maupun
perbandingan bagi para penditi lainnya yang erat kaitannya dengan
permasal ahan penelitian.
3. Manfaat secara praktis
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi sumbangan pikiran bagi
pemerintah setempat untuk dijadikan landasan dalam pengambilan

kebijaksanaan dalam pengembangan masyarakat, khususnya masyarakat



nelayan besar dan nelayan kecil yang juga merupakan bagian vital dari

pembangunan bangsa.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penditian Relevan

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang sudah ada antaralain:

Putri (2016), dalam penelitiannya tentang ekstensi tenaga kerja nelayan
lamahala dalam hubungan patron-klien. Mahasiswa Fakultas keguruan dan ilmu
pendidikan. Dalam penelitian ini yang menjadi ukuran adalah kepemilikan
modal yaitu nelayan yang memiliki modal serta yang tidak memiliki moda atau
yang hanya mempunyai kemampuan dan keterampilan.

Kusnadil (2013) dalam penelitianya tentang kemiskinan nelayan dalam
perspektif eksklusi sosia. Bahwa hanya sedikit ruang bagi nelayan untuk
mendapatkan kesgjahteraan. Modernisasi perikanan telah berakhir dengan
meninggalkan beban kemiskinan berkelanjutan yang harus ditanggung oleh
nelayan. Misi negara melalui program pemberdayaan untuk memangkas
kemiskinan nelayan juga belum berhasil
B. Konsep Kesenjangan Sosial

1. Pengertian Kesenjangan Sosial

Badruzaman (2009) Kesenjangan sodd addah suau keedaen ketidek seimbangan
s0dd yang adadi masyarakat yang menjadikan suatu perbedaan yang sangat mencolok. Daam
hd kesenjangan sosd sangatleh mencolok dari berbegal agpek misdnya ddam agpek
keedilanpun bisatejadi. Antaraorang kayadan miskin sangatlah dibedaen dalam agpek apapun,

orang desa yang merantau dikotgoun ikut terkena dampek dari hd ini, memang benar kdau



dikatakan bahwa “Yang kaya makin kaya, yang miskin makin miskin”. Adanya ketidsk
pedulian terhadgp sesama ini dikarenakan adanya kesenjangna yang terldu mencolok antara
yang “kaya” dan yang “miskin”. Banyak orang kaya yang memandang rendah kepada golongan
bawah, gpdag jikaiamiskin dan jugakotor, jangankan menolong, sekedar melihat pun
mereka enggan.

Discat banyak anak-anak jdanan yang tek punya tempet tinggd dan tidur dijaanan,
namun mash banyek orang yang berlehaleha tidur di hotd berbintang, banyak orang
diluar sana yang kelaparan dan tidak bisa memberi makan untuk anak-anaknya
tapi lebih banyak pula orang kaya sedang asik menyantgp berbaga makanan enak yang
harganya sdangit ldu disaat banyak orang-orang miskin kedinginen karena pekaan yang tidek
layak merekapakai, namun banyak orang kaya yang berlebihan membeli pakaian
bahkan tak jarang yang memesan baju dari para designer seharga 250.000 juta,
dengan harga sebnyak itu seherusnya sudah dapat memberi makan orang - orang miskin yang
ke gparan.

Pemerintah harusnya lebih memperhaiken masdah yang separti ini, pembukaen
UUD 45 bahken tdah memberi amanat kepada pemeintah untuk memgukan kesgahteraen
umum dan mencerdaskan bangsa, harusnya orang-orang yang berada di pemerintahan Iebih
serius untuk memikirkan kepentingan bangsa yang memang sudah menjadi tanggung
jawab mereka, tapi dari kasus-kasus yang sekarang ini tentang para anggota
pemerintahan yang melakukan korups dapat menunjukan bahwatidek sedkit dari mereka
mesh memikirkan kepertingannya mesing-medng, uang den biaya yang sshausya
untuk kemakmuran masyarakat dimakan oleh mereka sendiri. Kdaupun pada akhirnya mereka

mendapatkan hukuman itu bukanlah “hukuman” yang sebenarmya, banyak dari mereka
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masih tetap hidup mewah walaupun mereka dalam kurungan penjara yang
seharusnya membuat mereka jera.
Kemiskian memang bukan hanya menjadi masdah d Negara Indonesia, bahkan
Negara mgupun mash sbuk mengentaskan masdah yang sau ini. Kemiskinen memang
sdayaknya tidek diperdebatken tetgpi disdesakan. Akan tetgol kami yakin @ ““du chocs des
opinion jaillit la verite”. ** Dengan benturan sebuah opini maka akan munculah suatu
kebenaran *“. Dengan kebenaran maka keadilan ditegakkan, dan apabila keadilan
ditegakkan kesgateraan bukan lagi menjadi sebuah impian akan tetapi akan
menjadi sebuah kenyataan.
2. Faktor —Faktor Kesenjangan Sosa
a  Perbedaan sumber Daya Alam
Sumber daya alam berhubungan erat dengan tingkat perekonomian
suatu daerah. Apabila dapat memanfaatkan suber daya alam dengan
baik, lgju perekonomian suatu daerah akan meningkat, begitu juga
sebaliknya, tingkat perekonomian suatu daerah rendah apabila
masyarakat tidak dapat memanfaatkan sumber daya alam secara
maksimal.
b. Kebijakan Pemerintah
Terkadang kebijakan pemerintah dapat menyebabkan kesenjangan
sosial. misalnya kebijakan tentang program transmigrasi. Ketika
warga pendatang lebih cepat maju dibandingkan dengan warga adli,

ketimpangan sosia dapat terjadi. Ketimpangan tersebut terjadi
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karena ada ketidak setaraan antar dua kelompok yang seharusnya
dapat berkembang bersama-sama
3. Akibat Kesenjangan Sosal
a  Kemiskinan

K emiskinan adalah penyebab utama terjadinya kesenjangan sosial
di masyarakat. Banyak orang menganggap bahwa kemiskinan adalah
suatu suratan takdir atau mereka mereka miskin karena malas, tidak
kreatif, dan tidak punya etos kerja. Inti kemiskinan terletak pada
kondis yang disebut perangkap kemiskinan. Perangkap itu terdiri
dari:
1. Kemiskinan itu sendiri
2. Kelemahan fisik
3. Keterasingan atau kadar isolasi
4. Ketidak berdayaan

b.  Kurangnyalapangan kerja

Lapangan pekerjaan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam
perekonomian masyarakat, sedangkan perekonomian menjadi faktor
terjadinya kesenjangan sosial. Sempitnya lapangan pekerjaan di
Indonesia menjadikan pengangguran yang sangat besar di Indonesia
dan menyebabkan perekonomian masyarakat bawah semakin rapuh.
Salah satu karakteristik tenaga kerja di Indonesia adalah laju
pertumbuhan tenaga kerja lebih tinggi ketimbang lgu pertumbuhan

lapangan kerja. Berbeda dengan negara-negara di Eropa dan Amerika,
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dimana lapangan pekerjaan masih berlebih. Faktor-faktor penyebab

pengangguran di Indonesia:

1. Kurangnyasumber daya manusia penciptalapangan kerja

2.  Keebihan penduduk/pencari kerja

3. Kurangnya jainan komunikasi antara si pencari kerja dengan
pengusaha

4. Kurangnya pendidikan untuk pewirausaha

Kesenjangan sosid semakin hari semakin memprihatinkan,
khususnya di lingkungan perkotaan. Memang benar jika dikatakan
bahwa yang kaya semakin kaya dan yang miskin semakin miskin. Hal
ini jelas-jelas mencederai rasa keadilan serta bertolak belakang dengan
kebersamaan dan kesetaraan sosial. Akibat dari  semakin
meningkatnya kesenjangan sosial adalah

c. Meemahnyawirausaha

Kesenjangan sosial menjadi penghancur minat ingin memulai
usaha, penghancur keinginan untuk terus mempertahankan usaha,
bahkan penghancur semangat untuk mengembangkan usaha untuk
lebih mgju. Hali ini dikarenakan seorang wirausaha selalu di anggap
remeh.

d. Terjadi kriminalitas
Banyak rakyat miskin yang terpaksa menghalalkan segala cara

untuk mendapatkan uang, seperti mencopet, mencuri, judi, dil.
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5. Sous Kesenjangan Sodal

Coser mengemukakan bahwa konflik sosial sangat dibutukan
dalam kehidupan dalam masyarakat, konflik sosial adalah salah satu
bentuk interaksi sosial yang sangat mendasar untuk merangsang
terciptanya akserelasi perubahan sosial, memperkuat soldaritas in-grup
dan memperjelas batas — batas struktur. Konflik benar - benar mengubah
waktu hubungan dari perilaku sedangkan perasaan bermusuhan tidak
memiliki peran penting dan meninggalkan pengertian ketidak berubahan
hubungan. Konflik tidak selalu mengarah pada permusuhan, tetapi bisa
digeser pada pemuasan kebutuhan yang ditunjukan oleh penemuan objek
pengganti tersebut (Ambo Upe, 2010).

Untuk mendorong perubshan kondis  kehidupan bega masyarakat yang
mengdami mesdah sogd bak tingkat kehidupannya meaupun prilakunya ini
dilaksanakan berbega bentuk peayanan sogdl.

Ddam iplemetasnya, dilihat dari tujuannya dikend ada bebergpa jenis
pdayanan sosd. Di antaranya berupa bantuan sosd yang dimeksudkan agar warga
masyarakat yang mengdami masdah dgpat tetgp bertahan pada tingkat pemenuhen
kebutuhan minima harkat dan martebatnya sshagal manuga ( Soetomo, 2012: 86).

Kesenjangan sosia yang terjadi dapat diselesaikan dengan berbagai

upaya seperti :
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a Mengutamakan Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu syarat utama untuk bisa
menjadikan negara ini lebih maju dalam segala hal.Dengan tingkat
pendidikan yang tinggi maka kecil kemungkinan terjadinya
kesenjangan sosial. Oleh karenanya pemerintah  wagjib
mengutamakan pendidikan dalam segala hal sehingga setiap warga
negara mempunya kesempatan yang sama dalam memperoleh
pendidikan. Hal tersebut dapat dilakukan seperti : pemberian
beasiswa, menambah anggaran pendidikan pada anggaran
pendapatan belanjanegara (APBN).
b. Menciptakan Lapangan Kerjadan Meminimalis Kemiskin
Pemerintah dapat mengupayakan hal tersebut dengan berbagai
cara berikut antara lain : mengadakan proyek padat karya,
mendirikan lebih banyak ukm-ukm, memberlakukan inpres desa
tertinggal .
C. Masyarakat Nelayan
Nelayan adalah seorang yang mata pencaharian utamanya adalah dari
usaha menangkap ikan di laut (KBBL, 2003:686). Jadi masyarakat nelayan adalah
suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung langsung pada hasil
laut, baik dengan cara melakukan penangkapan ataupun budidaya. Mereka pada
umumnya tinggal di pinggir/pesisir pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang

dekat dengan lokasi kegiatan (Imron, 2003).
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Secara geografis, masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup,
tumbuh dan berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi antara
wilayah darat dan laut. Sebagai suatu sistem, masyarakat nelayan terdiri atas
kategori-kategori sosia yang membentuk kesatuan sosial. Mereka juga memiliki
sistem nilai dan simbol-simbol kebudayaan sebagai referensi perilaku mereka
sehari-hari. Faktor kebudayaan inilah yang menjadi pembeda antara masyarakat
nelayan dengan kelompok sosial lainnya. Sebagian besar masyarakat pesisir, baik
langsung maupun tidak langsung, menggantungkan kelangsungan hidupnya dari

mengelola potens sumberdaya kelautan (Kusnadi, 2009).

Daam evolusi mata pencaharian manusia, menangkap ikan merupakan
pekerjaan penting bagi mereka yang bermukim didekat pantai, meskipun mereka
masih menggunakan aat-alat  penangkapan yang  sederhana.  Daam
perkembangannya (perkembangan teknologi), ia menyatakan bahwa mata
pencaharian sebagal nelayan lebih banyak tergantung pada perkembangan

teknologi (Koentjaraningrat, 2007: 31).

Dasawarsa terakhir ini, perhatian pada kaum nelayan boleh dikatakan
cukup besar. Hal ini ditandai dengan banyaknya penelitian diarahkan kepada
mereka. Paling tidak perhatian itu terutama ditujukan mengenai kondis mata

pencaharian yang digel utinya.

Sebagian besar kategori sosial nelayan Indonesia adalah nelayan tradisional
dan nelayan buruh. Mereka adalah penyumbang utama kuantitas produks

perikanan tangkap nasiona. Waaupun demikian, posis sosial mereka tetap
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marginal dalam proses transaks ekonomi yang timpang dan eksploitatif sehingga
sebagai pihak produsen, nelayan tidak memperoleh bagian pendapatan yang besar.
Pihak yang paing beruntung addah para pedagang ikan berskda besar atau
pedagang perantara. Para pedagang inilah yang sesungguhnya menjadi penguasa
ekonomi di desa-desa nelayan. Kondisi demikian terus berlangsung menimpa

nelayan tanpa harus mengetahui bagai mana mengakhirinya.

Hal ini telah meahirkan sgumlah masalah sosia ekonomi yang krusd
pada masyarakat nelayan. Namun demikian, belenggu struktural dalam aktivitas
perdagangan tersebut bukan merupakan satu-satunya faktor yang menimbulkan
persodlan sosid di kalangan nelayan, faktor-faktor lain yang sinergi, seperti
semakin meningkatnya kelangkaan sumberdaya perikanan, kerusakan ekosistem
pesisir dan laut, serta keterbatasan kuditas dan kapasitas teknologi penangkapan,
rendahnya kualitas sumberdaya manusia, ketimpangan akses terhadap sumberdaya
perikanan, seata lemahnya proteksi kebijakan dan duakungan fasilitas
pembangunan untuk masyarakat nelayan masih menjadi faktor yang menimbulkan

persoaan. (Kusnadi 2007).

Kondis kesgahteraan sosid yang memburuk di kalangan nelayan
sangat dirasakan di desa-desapesisir yang perairannya mengalami  overfishing
(tangkap lebih) sehingga hasil tangkap atau pendapatan yang di peroleh nelayan
bersifat fluktuatif, (tidak pasti), dan semakin menurun dari waktu ke waktu. Dalam
situas demikian, rumah tangga nelayan akan senantiasa berhadapan dengan tiga

persoalan yang sangat krusial dalam kehidupan mereka, yaitu:
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1. pergulatan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari,

2. Tersendat-sendatnya pemenuhan kebutuhan pendidikan anak- anaknya,

dan

3. Terbatasnya akses merekaterhadap jaminan kesehatan.

Ketiga akses diatas merupakan kebutuhan hidup yang paling mendasar
dalam rumah tangga nelayan, yang sering tidak terpenuhi secara optimal. Dengan
redlitas kehidupan yang demikian, sangat sulit merumuskan dan membangun
kualitas sumberdaya masyarakat nelayan, agar mereka memiliki kemampuan
optimal dalam mengelola potens sumber daya pesisir laut yang ada. Ketiadaan
atau kekurangan kemampuan kreatif masyarakat nelayan untuk mengatas sosial
ekonomi didaerahnya akan mendorong mereka masuk perangkat keterbelakangan
yang berkepanjangan sehingga dapat mengganggu pencapaian tujuan kebijakan
pembangunan di bidang kelautan dan perikanan. Untuk itu, perlu dipikirkan solus
strategi  dternatif untuk mengatas persoalan kehidupan sosia-ekonomi yang
dihadapi oleh masyarakat nelayan. Dalam hal ini, program jaminan sosia (sosial
security) yang dirancang secara formal merupakan salah satu strategi yang patut
dipertimbangkan untuk mengatass kemelut sosid ekonomi yang menimpa
kehidupan dari masyarakat nelayan.

Sekalipun negara atau pemerintah telah mengimplementasikan sgjumlah
kebijakan untuk membangun sektor perikanan tangkap dan pemberdayaan ekonomi
produktif dalam rangka meningkatkan kesgahteraan nelayan, namun hasil yang
dicapai masih belum maksma. Kalau kita perhatikan, selama ini spirit kebijakan

nasiona dalam pembangunan perikanan sgak awa 1970-an dan masih terus di
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berlakukan hingga saat ini yang mengutamakan meningkatan produks,
mengakibatkan kelangkaan sumberdaya perikanan, kerusakan ekosistem pesisir
laut, kemiskinan, dan kesenjangan sosial. Kebijakan demikian tidak disertai atau di
kawa dengan kebijakan pembanding tentang bagaimana masyarakat nelayan harus
menjaga keberlanjutan sumberdaya kelautan. Sebenarnya, kebijakan ini memberi
keuntungan ekonomi bagi paranelayan bermodal besar yang secara kuantitatif
berjumlah sedikit, namun pada akhirnya semua nelayan dari berbagai kategori
usaha mengahadapi persoalan yang sama.

Demikian juga kebijakan pemberdayaan ekonomi masyarakat nelayan yang
selama ini diterapkan. Kadau dianalogikan dengan orang memancing, kebijakan
tersebut hanya memberi ikan kepada nelayan, tetapi tidak memberikan jaminan
keberlanjutan bagaiaman seandainya aat pemancing itu rusak. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan lemahnya dukungan kebijakan lembagalembaga perbankan
resmi untuk penyaluran kredit dengan bunga rendah kepada masyarakat nelayan
secara berkesinambungan dan konsisten. Pada dasarnya, dukungan ini sangat
dibutuhkan nelayan untuk menjaga kelanjutan usaha perikanannya. (Kusnadi
2007).

Ggada fluktua diatas mencerminkan belum adanya payung kebijakan
pemberdayaan yang bersifat nasiona dan menjadi referenss para penentu
keputusan setingkat menteri sehingga hal demikian memberikan rasa aman bagi
lembaga perbankan untuk bekerja sama dengan nelayan dalam transaksi bantuan
kredit. Disamping itu, tidak adanya pihak-pihak yang membantu secara total dan

bersungguh-sungguh  dalam membangun masyarakat nelayan, mendorong



19

masyarakat nelayan mengembangkan strategi  kemandirian  berdasarkan
kemampuan sumberdaya yang dimiliki untuk menyelesaikan berbagai persoalan
yang mereka hadapi. Kemandirian ini membangkitkan sikap-sikap otonom
dikalangan nelayan merupakan moda sosid yang sangat berharga sebagal basis
kelangsungan hidup mereka. Manifestas dari sikap-sikap otonom nelayan terwujud
daam konstruks pranata sosia, seperti perkumpulan simpan pinjam, arisan, dan
jaringan sosid berfungsi untuk menggalang kemampuan sumberdaya ekonomi
kolektif dalam relas timbal balik sehingga eksistens masyarakat nelayan tetap
terjamin.

Potens atau besarnya pengaruh punggawa yang didasarkan oleh aturan
norma di desa Lamahala jaya adalah; menonjolnya prilaku kepemimpinan,
kemampuan organisasi, mobilisasi, perekat kekerabatan, dan penegakan aturan
hukum dalam bentuk kesepakatan yang mengikat. Walaupun akhirnya terjadi
pembagian kelompok manusia, yang dicirikan oleh batas wilayah, tingkat sosial
dan kedudukan dalam suatu etnis. Norma pengelompokan manusia ini hampir
tidak pernah dipermasalahkan akibat sifatnya yang secara sukarela, dan
keberlangsungan hubungan antara nelayan besar dan nelayan kecil tergantung dari
kesepakatan keduanya.

Dilihat dari teknologi peralatan tangkap yang digunakan dapat dibedakan
dalam dua katagori, yaitu nelayan modern dan nelayan tradisional. Nelayan
modern menggunakan teknologi penangkapan yang lebih canggih dibandingkan
dengan nelayan tradisional. Ukuran modernitas bukan semata-mata karena

pengunaan motor untuk mengerakkan perahu, melainkan juga besar kecilnya
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motor yang digunakan serta tingkat eksploitasi dari alat tangkap yang digunakan.
Perbedaan modernitas teknologi alat tangkap juga akan berpengaruh pada
kemampuan jelgjah operasional mereka (Imron, 2003:68).

1. Pengertian Nelayan Besar

Nelayan besar” adalah nelayan yang menggantungkan seluruh hidupnya
dari kegiatan penangkapan ikan, dilakukan secara turun-temurun dengan
menggunakan alat tangkap yang moderen.” Dari pengertian ini jelas, bahwa
nelayan besar diukur dengan pendapatan yang diperoleh dari kegiatan
penangkapan ikan, serta aktivitas penangkapan ikan itu dilakukan dengan
menggunakan alat tangkap yang moderen seperi persaing, kapisitas kapal yang
digunakan oleh nelayan besar berukuran 10-12 groston (GT).

2. Pengertian Nelayan K ecil

Nelayan kecil adalah yang melakukan Penangkapan Ikan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, baik yang tidak menggunakan kapal penangkap lkan
maupun yang menggunakan kapal .

Nelayan kecil nelayan yang menggantungkan seluruh hidupnya dari
kegiatan penangkapan ikan, dilakukan secara turun-temurun dengan
menggunakan alat tangkap yang sederhana seperti pukat wilet.” Dari pengertian
ini jelas, bahwa nelayan kecil diukur dengan pendapatan yang diperoleh dari
kegiatan penangkapan ikan, serta aktivitas penangkapan ikan itu dilakukan dengan
menggunakan alat tangkap yang sederhana (pukat wilet), kapasitas perahu yang

digukan oleh nelayan kecil 6-7 groston (GT).
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D. Teori Solidaritas

Solidaritas adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh sebuah masyarakat
ataupun kelompok sosial karena pada dasarnya setigp masyarakat membutuhkan
solidaritas. Kelompok-kelompok sosial sebagai tempat berlangsungnya kehidupan
bersama, masyarakat akan tetap ada dan bertahan ketika dalam kelompok sosial
tersebut terdapat rasa solidaritas diantara anggota-anggotanya. Istilah solidaritas
dalam kamus ilmia papuler diartikan sebagai “keistimewan dan perasan
sepenanggungan”. Sementara Paul Johson dalam bukunya mengungkapkan:

Solidaritas menunjuk pada suatu keadaan hubungan antara
individu dan atau kelompok yang didasarkan pada keadaan
moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat
oleh pengalaman emosiona bersama. Ikatan ini lebih mendasar
daripada hubungan kontraktual yang dibuat atas persetujuan
rasional, karena hubungan hubungan serupa itu mengandaikan
sekurang kurangnya satu tingkat/dergjat consensus terhadap
prinsip-prinsip mora yang menjadi dasar kontrak itu

Sependapat  dengan Johnson, Lawang dalam bukunya juga
mengungkapkan soldaritas sebagai berikut. “Dasar pengertian solidaritas tetap
kita pegang yakni kesatuan, persahabatan, saling percaya yang muncul akibat

tanggung jawab bersama dan kepentingan bersama diantara para anggotanya

solidaritasini selanjutnyalebih diperjelas oleh Durkheim sebgai berikut:

Solidaritas adalah perasaan saling percaya antara para anggota
dalam suatu kelompok atau komunitas. Kalau orang saling
percaya maka mereka akan menjadi satu/menjadi persahabatan,
menjadi saling hormat-menghormati, menjadi terdorong untuk
bertanggung jawab dan memperhatikan kepentingan sesamanya.



22

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa solidaritas sosial
adalah adanya rasa saling percaya cita-cita bersama kesetiakawanan, dan rasa
sepenanggungan diantara individu sebagai anggota kelompok karena adanya
perasaan emosional dan moral yang dianut bersamayang dapat membuat individu
merasa nyaman dengan kelompok atau komunitas dalam masyarakat seperti para
wariayang ada di kelurahan Penjaringansari kecamatan rungkut kota Surabaya.

Karena sesungguhnya solidaritas mengarah pada keakraban atau
kekompakan dalam kelompok. Dalam perspektif sosiologi, keakraban hubungan
antara kelompok masyarakat tidak hanya merupakan aat untuk mencapa atau
mewujudkan cita-citanya, akan tetapi keakraban hubungan sosial tersebut juga
merupakan salah satu tujuan utama dari kehidupan kelompok masyarakat yang
ada. Keadaan kelompok yang semakin kokoh selanjutnya akan menimbulkan rasa
saling memiliki dan emosional yang kuat diantara anggotanya.Solidaritas juga
merupakan kesetiakawanan antar anggota suatu kelompok seperti hanya
komunitas nelayan yang ada di desalamahalajaya.

E. Teori Sistim Sosial

Teori sistim sitim sosial menurut telecott parsons dapat digunakan untuk
menganalisis permasalahan kesenjangan sosia yang ada di masyarakat. Isi teori
sistim sosianya yang universal, demikian juga permasalahan kesenjanagan sosia
di masyarakat yang juga di alami oleh individu dengan individu kelompok dengan
individi kelompok dengan kelompok, membuat teori sistim sosia telcott parsons
ini dapat di terapkan sebagai sudut pandang analisis filosofi terhadap

permasal ahan tersebut.
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Kesenjanagan sosia merupakan sebuah permasalahan dalam sistim sosia
yang terjadi di masyarakat. Kesenjangan sosia di tinjau dari teori sistim sosial
telcomtt parsons adalah ketidak sesuaian antara realitas sosial di masyarakat
dengan fungsi dalam sistim sosial yang dianggap sebagai sistim sosia yang baiak
menurut telecott parsons. Pada uraian tentang teori sistim sosial, reditas sosial
adalah konsep realisonal. Hubungan sosial melaui peranan-peranan pelaku sosial,
yang berdasarkan struktur sosial. Kesenjangan sosial dalam sistim sosia di
masyarakat merupakan suatu kondisi yang bertentanagan dengan gambaran sistim
sosia oleh parsons, sitim soial yanag memiliki ciri konsep fungsi dan
konsep pemeliharan keseimbanagan. Kesenjangan sosia mencuat bukan
tanpa alas konsepan, Melaiankan terdapat sesuatu kesalahan dalam sistim sosial,
sehinggga fungsi dan keseimbanagan sistim menjadi terganggu.

Hal ini merupakan dasar lahirnya kesenjangan sosial, apabila dilihat dari
teori sistim sosial ideal menurut parsons. Kesenjangan sosial di masyarakat
mempunyai implikasi yang kompleks, karena aspek kesenjangan sosial senantiasa
terkait dan saling berpengaruh. Untuk mempertahankan keseimbangan sistem
Sosial, maka persyaratan fungsional sistim terpenuhi. Persayaratan harus
terpenuhi persyaratan tersebut adalah adaptasi, kemungkinaan mencapai tujuan
integritas anggota-anggota, dan kemampuan mempertahankan identitas terhadap
kegoncanagan dan keteganagan yang timbul dari dalam. Adaptas sebagai
persyarat fungsional dalamm sistim sosial, dengan sub sistimnya ekonomi
menjadi penting dalam peranan stabilitas sosial, karena awal mula dimulai dari

kemampuan negara dalam ha mensgahterakan rakyatnya dengan kemapanan
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ekonomi, yang merupakan proses adaptasi dan penguasaan lingkungan. Negara
diharapkan mampu membuat atau menciptakan sarana-sarana dan fasilitas-
fasilitas untuk mendukung kehidupan rakyatnya. Akan tetapi, proses ekonomi
sangat luas pembahasannya, masalahyang sedang di hadapi oleh hampir seluruh
bangsa, termasuk Indonesia adalah berbaurnya sistem ekonomi kapitalis di era
globadlisasi yang telah memberikan Dampak positif dan negatif. Dampak
positifnya adalah Perkembanagan ekonomi makro yang relatif cepat, karena
pemerintah berusaha meningkatkan perekonomian salah satu nya dengan cara
menjaring investor-investor dalam maupun luar negeri.

F. Teori Konflik Kelas

Menurut Marx, sgjarah masyarakat manusia adalah sgjarah perjuangan
kelas, yang mana melahirkan kelompok borjuis dan kelompok proletar. Kelompok
- kelompok yang menyadari bahwa posisinya berada pada kaum proletar, kala itu
mereka dengan sadar melakukan berbagai macam upaya pemberontakan terhadap
kaum borjuis. Konflik antar kelas inilah yang kemudian melahirkan perubahan
daam masyarakat. Menurut Marx pula, suatu saat kaum proletar akan
memenangkan perjuangan kelas ini yang kemudian akan melahirkan masyarakat

tanpakelas.

Teori konflik ini kemudian memunculkan apa yang dinamakan sebagai
perspektif konflik. Perspektif ini melihat masyarakat sebagai sesuatu yang selalu
berubah, terutama sebagai akibat dari dinamika pemegang kekuasaan yang terus
berusaha menjaga dan meningkatkan posisinya. Dalam mencapal tujuannya, suatu

kelompok seringkali harus mengorbankan kelompok lain. Karena itu konflik
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selau muncul, dan kelompok yang tergolong kuat setiap saat selalu berusaha
meningkatkan posisinya dan memelihara dominasinya. Singkatnya, pandangan ini
berorientas pada struktur sosia dan lembaga-lembaga sosial di masyarakat.
Perspektif ini memandang masyarakat yang terus-menerus berubah dan masing-
masing bagian dalam masyarakat berpotensi untuk menciptakan perubahan sosial.
Dalam konteks pemeliharaan tatanan sosial, perspektif ini lebih menekankan pada

peranan kekuasaan.

Marx memandang bahwa teori konflik lahir dengan beberapa konsepsi
yakni konseps tentang kelas sosial, perubahan sosial, kekuasaan dan negara

dimana konsepsi-konsepsi tersebut saling berkesinambungan satu samalain.

Teori kelas menurut Marx merupakan teori sosiologi yang hingga kini
masih tetap menjadi rujukan klasik dalam berbagai karya ilmiah tentang konflik.
Kelas yang dimaksud oleh marx adalah suatu kelompok orang-orang yang
memiliki fungsi dan tujuan yang sama dalam suatu organisasi produksi. Pada
dasarnya teori konflik dari marx merupakan pokok-pokok dari interprestasi sgjara
ekonomi. Menurutnya, sgjarah berbagal dari masyarakat sederhana hingga pada
masyarakat kompleks. dengan adanya perbedan atau atau ketimpangan yang
semakin tgam dalam proses produks menjadi dasar terjadinya konflik atau

pertentangan kelas dalam masyarakat.

Berdasarkan analisis tersebut, tampak dengan jelas bahwa bentuk analisis
marx yantg sangat papuler dengan deal ektika metearlis dan deal ektika historisnya.

Disini marx memandang bahwa meskipun gejala-gejala historis merupakan hasil
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dari saling mempengaruhi antara dari berbagai dari kempone, tetapi
sesungguhnya hanya satu variabel yang paling menentukan (independent
variable), yaitu variabel ekonomi. Dalam konteks sistim stratifikasi, kelas pada
dasarnya sangat tergantung dari pola hubungan antara kelompok — kelompok

manusia terhadap sarana produksi.

Dalam buku Turner the Structure of sociological theory (1982)

ditemukan beberapa proposisi yang digjukan oleh marx.

1. Semakin tidak merata distribus pendapatan, maka semakin besar
pula konflik kepentingan antara kelompok atas dan kelompok
bawah.

2.  Semakin besar kelompok bawah akan kepentingan mereka bersama,
maka semakin keras mereka mempertanyakan keabsahan sistim
pembagian pendapatan yang ada.

3.  Semakin besar kesadaran akan inters kelompok mereka dan semakin
keras pertanyaan mereka terhadap keabsahan sistim pembagaian
pendapatan, maka semakin besar kecenderungan mereka untuk kerja
sama memunculkan konflik terhadap kelompok yang menguasai
sitim yang ada.

G. Kerangka Pikir

Masyarakat adalah sekelompok manusia yang mengalami perkembangan
dalam berbagai aspek seiring dengan perjalanan waktu. Perkembangan tersebut
adalah akibat tuntutan hidup yang harus dipenuhi, mengingat hal tersebut adalah

merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia
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Manusia pada umumnya bekerja dan berusaha agar dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya baik kebutuhan primer maupun kebutuhan lainnya, demikian halnya
nel ayan.

Dengan kondisi ekonomi yang pada taraf hidup lemah, kriteria pembedaan
masyarakat pada hakekatnya memiliki sifat yang dinamis. Artinya masyarakat
senantiasa mencari kriteria khusus untuk membedakan satu kelompok socia
dengan kelompok lainnya.

Kebersamaan dan kestabilan hidup bermasyarakat sangat erat kaitannya
dengan karakteristik kepribadian seseorang, keadaan social ekonomi maupun
keadaan alam. Namun dari beberapa factor tersebut, nampaknya perilaku manusia
sendiri yang sangat berpengaruh terutama yang berkaitan dengan nelayan besar
dan nelayan kecil di masyarakat nelayan. Hal ini patut disadari bahwa nelayan
besar dan nelayan kecil merupakan wujud kelangsungan hidup bagi setiap
anggota nelayan dalam kehidupan bermasyarakat.

Dalam pendlitian ini yang menjadi ukuran adalah kondisi sosia
nelayan besar dan nelayan kecil yang mempunyai kemampuan dan keterampilan
penangkapan yang berbeda. Masyarakat nelayan yang dimaksudkan disini adalah
sekelompok orang atau manusia yang hidup bersama dalam waktu yang cukup
lama secara sadar merupakan satu kesatuan yang mempunyai mata pencaharian
sebagai penangkap ikan.

Masyarakat nelayan terkusus masyarakat Lamahala Jaya terdapat nelayan
besar dan nelayan kecil yaitu: nelayan besar adalah nelayan yang

menggantungkan seluruh hidupnya dari kegiatan penangkapan ikan, dilakukan
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secara turun-temurun dengan menggunakan aat tangkap yang modern.
Sedangkan nelayan kecil adalah nelayan yang menggantungkan seluruh
hidupnya dari kegiatan penangkapan ikan, dilakukan secara turun-temurun dengan
menggunakan alat tangkap yang sederhana seperti pukat wilet.

Kesenjangan sosid adaah sebuah titik tidak keseimbangan atau ketimpangan
sosid yang terjadi ddam masyarakat, dimana kondis itu akan menimbulkan sebuah
perbedaan yang segnifikan diantara masyarakat, seperti hanya nelayan besar dan
nelayan kecil yang ada di desa Lamahda Jaya. Dampak antara nelayan besar dan
nelayan kecil di Desa lamahala jaya ini menimbulkan sebuah perbedaan yang
signifikan diantaramasyarakat nelayan.

Dari uraian tersebut di atas jelas bahwa disparitas sosial nelayan besar dan
nelayan kecil yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang tidak berdiri
sendiri dan saling berlepasan, dengan berbagai macam faktor lain baik yang
melekat pada diri seseorang itu sendiri maupun yang ada disekelilingnya sebagai

suatu bentuk kehidupan masyarakat nelayan.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif untuk menangkap dan memahami sesuatu dibalik fenomena
sosia yang ada dimasyarakat. Metode diskiptif kualitatif menggunakan teori
sebagal awal melakukan penelitian dengan menjawab pertanyan penelitian
bahwa sesunggunya pandanafan penelitian terlebih dahulu menggunakan
teori sebagai alat, ukur, dan bahan instrumen untuk membangun hipotesis
sehingga peneliti secara tidak langsung menggunakan teori sebagai
“kacamata kuda”’nya masalah penelitian. (Arikunto: 1998 ).

Jenis penelitian ini meliputi dasar dan tipe penelitian, yang di
uraikan sebagai berikut : (Ahmadin: 2013).

a  Dasar Pendlitian

Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
yaitu suatu pendekatan untuk melihat objek penelitian sebagai
suatu kesatuan yang terpadu agar dapat memperoleh fakta yang
meyakinkan.

b. Tipe Penditian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah teorisasi
deduktif. Yaitu suatu tipe penelitian yang bertujuan untuk

menggambarkan tentang suatu permasalahan sosia yang berangkat
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dari penguasaan teori-teori tertentu yang relevan dengan
pembahasan yang dikaji.

B. Lokas dan Waktu Pendlitian

Lokas penelitian dilakukan di desa Lamahala Jaya Kecamatan Adonara
Timur Kabupaten Flores Timur, dengan mendeskripsikan kesenjangan sosial antar
nelayan (studi nelayan besar dan nelaya kecil di desa Lamahala Jaya Kecamatan
Adonara Timur Kabupaten Flores Timur, penelitian dilakukan selama dua bulan
dimana peneliti melakukan observasi secara langsung pada objek penelitian yaitu

nelayan besar dan nelayan kecil di Desa Lamahala Jaya.

C. Informan Pendlitian

Moleong dalam Prastowo (2014:195), informan adalah “orang-dalam”
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondis latar
(lokasi atau tempat) penelitian. Jadi syaratnya, ia harus mempunya banyak
pengalaman tentang lokasi penelitian. Sedangkan kewagjibannya adalah secara
sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat informal.

Teknik sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sumber data
dengan pertimbangan tertentu dengan maksud menemukan apa yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sumber
dengan memilih orang-orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang
diharapkan sehingga akan memudahkan peneliti menjelgahi objek atau situasi

sosial yang diteliti. (Sugiyono, 2013:300).
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Guba serta Bogdan dan Biklen dalam Prastowo (2014:196), menerangkan
bahwa kegunaan infornan bagi peneliti adalah sebagai berikut :

1. Membantu agar secepatnya dan tetap seteliti  mungkin  dapat
membenamkan diri dalam konteks setempat, terutama bagi peneliti yang
belum mengalami latihan etnografi.

2. Agar dalam waktu yang relatif singkat banyak informasi yang terkumpul
sebagai sampling internal karena informan dimanfaatkan untuk berbicara,
bertukar pikiran atau membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari

subjek lainnya dapat dilakukan.

Jadi dalam penelitian ini peneliti menentukan informan sesuai dengan

Kriteria atau sesuali dengan tujuan penelitian.

D. Fokus Pendlitian

Untuk menghindar dari terjadinya interpretasi terhadap konsep yang
diteliti, maka perlu dideskripsikan kedalam bentuk yang lebih spesifik yang lebih
pasti dan tidak membingungkan rumusan yang dapat diobservasi dan diukur
sebagal berikut:

Masyarakat nelayan merupakan satu dari pembahasan berbagai masalah
yang dihadapi oleh masyarakat. Begitupun masalah yang dihadapi masyarakat di
Kabupaten Flores Timur khususnya di Desa Lamahala secara keseluruhan cukup
sulit, maka dari itu pada ini fokus kajian masalah dititik beratkan pada persoaan
menganalisa kesenjanagan sosiad antar nelayan besar dan nelayan kecil di Desa

Lamahala Jaya. Uraian dari fokus masalah dalam bentuk pernyataan adal ah sebagai
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berikut:
1. Bagaimana hubungan sosial antara nelayan besar dan nelayan kecil di Desa
Lamahala Jaya. ?
2. bagaiamana dampak kesenjanagan sosia terhadap nelayan besar dan kecil

di desalLamahala Jaya.?

E. Instrumen Penelitian
Untuk memperlancar kegiatan dan proses penelitian maka digunakan
beberapa instrument atau alat dalam penelitian sehingga data yang diperoleh
adalah data yang akurat dan dari sumber yang terpercaya sesuai dengan prinsip
validitas dan reliebilitas data penelitian. Maka dilampirkan beberapa instrumen
dalam penelitian ini, sebagai berikut;
a  Panduan Wawancara
Y akni sekumpulan pertanyaan yang akan diberikan kepada informan
yang berkompeten sesuai data yang diperlukan dalam penelitian yaitu
kepada pihak tokoh adat dan pihak masyarakat dengan memanfaatkan
beberapa instrumen seperti tape recorder atau alat perekam dan daftar
catatan singkat.
b. Datapengamatan atau observasi
Yakni data yang diperolen melalui pengamatan langsung pada objek
penelitian berupa keterangan terhadap kegiatan-kegiatan yang pernah
di adakan didalam proses pengadilan masyarakat yang dikems dalam

bentuk mela sar atau kegiatan yang sementara dilaksanakan dengan



34

memanfaatkan instrument seperti kamera atau gambar yang diambil
oleh pendliti.

c. Dokumen lainnya
Yaitu dokumen-dokumen yang bisa dijadikan sebagai acuan seperti
sumber pustaka, data desa dan lain-lain, dengan memanfaatkan
beberapa instrument seperti buku-buku, surat kabar, maalah atau
dapat juga berupa gambar.

F. Jenisdan Sumber Data Pendlitian

1. JenisData

Gunawan (2014:22), jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung pada lokasi penelitian, yang ditempuh melalui observasi, wawancara,
sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh melaui studi kepustakaan,
yaitu melalui dokumen-dokumen, arsip, buku-buku literatur, dan referensi tertulis
lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian yang dapat memperkuat

hasil observas dan wawancara.



2. Sumber Data

Tabel 3.1 Data dan Sumber Data
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No Data Sumber Data

T1 | Untuk Mengetahui Kondisi Sosial | Sumber data dari nelayan
Antara Nelayan Besar Dan Nelayan | besar dan nelayan kecil
Kecil Di Desa Lamahala Jaya.

T2 Untuk M engeetahui Dampak | Sumber data dari masyarakat

K esenjanagan Nelayan Terhadap
Kehidupan Sosiad Masyarakat Lamahala
Jaya

setempat

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperol eh data adal ah:

1. Data Primer

Dataini dikumpulkan dengan menggunakan :

a. Obsearvas yaitu mengadakan pengamatan langsung dilapangan

untuk mengetahui dan mengamati keadaan kehidupan di lokasi.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui objektivitas dari

kenyataan yang akan ada tentang keadaan kondisi objek yang akan

diteliti.

b. Wawancara menddam yaitu mengumpulkan sgumlah data dan

informasi secara mendalam dari informan dengan menggunakan

pedoman wawancara atau peneliti melakukan kontak langsung

dengan subjek penedliti secara mendalam, utuh dan terperinci.

c. Dokumentas yaitu suatu cara yang dilakukan untuk menyediakan
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dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat sesuai dengan
keadian yang ada di lapangan.
2. Data Sekunder
Dataini dikumpulkan melalui penelusuran atau studi pustaka dari
berbagai arsip-arsip penelitian, artikel-artikel, dokumen-dokumen dan

buku-buku yang berkaitan dengan kajian pendlitianini.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah anaisa
secara kudlitatif dengan cara mendeskripsikan secara jelas dan mendaam
bagaimana hubungan sosial ekonomi antara masyarakat nelayan di Desa
Lamahala Jaya.

1. Datayang diperoleh dari hasil penelitian akan diandlisis secara kualitatif,
dimana data yang diperoleh di lapangan, diolah kemudian disgjikan
dalam bentuk tulisan. Menyangkut analisis data kualitatif, menganjurkan
tahapan-tahapan dalam menganalisis data kualitatif sebagai berikut:
Reduks data, yaitu menyaring data yang diperoleh dilapangan yang
masih ditulis dalam bentuk uraian atau laporan terperinci, laporan
tersebut direduksi, dirangkum, dipilih, difokuskan pada bantuan program,
disusun lebih sistematis, sehingga mudah dipahami.

2. Penygjian data, yaitu usaha untuk menunjukkan sekumpulan data atau
informasi, untuk melihat gambaran keseluruhannya atau bagian tertentu
dari penelitian tersebut.

3. Kesimpulan, merupakan proses untuk menjawab permasal ahan dan tujuan
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sehingga ditentukan saran dan masukan untuk pemecahan masal ah.

|. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi
pada obyek penelitian.

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat digunakan
uji kredibilitas. Menurut Sugiyono (2013:368-375), untuk menguji kredibilitas
suatu penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu:

a. Perpanjangan pengamatan: dengan perpanjangan pengamatan berarti
peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi
dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Hal ini akan
membentuk hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin baik dan
kehadiran peneliti tidak lagi dianggap sebagal orang asing yang
mengganggu perilaku masyarakat yang sedang dipelgjari.

b. Meningkatkan ketekunan: yaitu melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut kepastian data dan
urutan peristiwva akan dapat direkam secara pasti dan sistematis, karena
peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah
ditemukan itu salah atau tidak.

c. Analisis kasus negatif: yaitu kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan
hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Disini peneliti mencari data yang

berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila



38

tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan ditemukan, maka data
tersebut sudah dapat dipercaya.

. Menggunakan bahan referensi: yaitu adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Misalnya data hasil
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data
tentang interaksi manusia atau suatu keadaan perlu didukung oleh foto-
foto.

. Mengadakan membercheck: yaitu proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh pemberi data,
maka data tersebut dapat dikatakan valid, sehingga semakin kredibel data

tersebut dan begitupun sebaliknya.



BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKAS| PENELITIAN

A. Hasl Penelitian
1. Gambaran Umum L okas Penelitian dan Kependudukan

Kecamatan Adonara Timur merupakan sebuah kecamatan yang terletak di
Pulau Adonara Kabupaten Flores timur bagian Nusa Tenggara Timur yang
mempunyai 1 Kelurahan dan 11 Desa. secara geografis Kecamatan Adonara
Timur koordinat terletak pada 51014"LS 11926'19"BT / 5,170618LS
119,4385'BT atau kecamatan ini terletak di daerah Pulau Adonara

Kabupaten Flores Timur dengan luas wilayahnya 30,15 km? dan jumlah
penduduk kususnya di Desa Lamahala Jaya mencapai 15.455 jiwa (2018) dengan
rinciannya laki-laki sebanyak 7.555 jiwa dan perempuan sebanyak 7.291 jiwa.
Namun lebih pesifiknya pada lokasi penelitian disini ialah Desa Lamahala Jaya
yang terletak di pesisir pulau Adonara.

Kecamatan Adonara Timur merupakan sebuah kecamatan yang terletak di
Pulau Adonara Kabupaten Flores timur bagian Nusa Tenggara Timur yang
mempunyai 1 Kelurahan dan 11 Desa. Di Desa Lamahaa Jaya sendiri
mempunyai 6 Dusun dan jumlah penduduknya termasuk tempat yang menjadi

penelitian antaralain.
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Tabel 4.1 : Desa Lamahala Jaya 6 Dusun

No Rukun Warga (RW) | Alamat
1. | Dusunl 39 Jung Merdeka
2. | Dusun 2 o Kar
3. | Dusun 3 Wara— Wiri
4. | Dusun 4 Sargjevo
5. | Dusun5 Lewojawa
6. | Dusun 6 Batu Bata

Sumber : BPS Desa Lamahala Jaya

Flores Timur sga luas areal perikanan pantainya 3.770 mil, dimana
memiliki produksi rata-rata 200.000 ton/tahun. Kondisi demikian member
kesempatan pada penduduk Indonesia untuk dapat memanfaatkan potensi yang
besar tersebut sebagai salah satu mata pencaharian. Penduduk yang memiliki
pekerjaan nelayan ini umumnya bertempat tinggal didaerah laut atau sering

disebut masyarakat pantai.

Di Flores Timur yang mana dalam Pulau Adonara sgja diketahui bahwa
ada begitu banyak peluang bagi nelayan karena melihat potensi alam yang dimana
terdapat pantai sebagai tempat wisata tetapi juga sebagai tempat mencari ikan,
maka pulau adonara sebenarnya memberikan peluang bagi nelayan untuk
menangkap ikan selain dari pekerjaan lain yang ada di pulau adonara. Mengarah
dari pulau adonara yang dimana telah dibagi beberapa kecamatan yang disini
berdasarkan tempat penelitian bahwa kecamatan Adonara Timur yang merupakan
salah satu kecamatan yang ada di pulau adonara menunjukkan adanya peluang
besar bagi nelayan untuk mencari nafkah sebagai pencari ikan yang dimana

kecamatan ini memiliki tempat atau wilayah yang terdapat pantai atau laut lepas
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sehingga memberikan suatu pekerjaan bagi nelayan atau masyarakat yang berada

dalam wilayah tersebut.

Desa Lamahala Jaya adalah salah satu desa diantara desa lain yang berada

dalam wilayah kecamatan Adonara Timur. Disekitarnya terdapat desalain yaitu:

a.  Sebelah Utara: Berbatasan dengan Desa Ipi Ebang

b. Sebelah selatan : Berbatasan dengan Selat Solor

c. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kelurahan Waiwerang Kota
d. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Terong

Desa Lamahala Jaya wilayahnya padat akan penduduk karena begitu
banyaknya bangunan warga yaitu perumahan yang tidak teratur, saat ini seluruh
bagian tanah sudah ditempati rumah dan bangunan jadi tidak ada lahan untuk
menanam sehingga keadaan terasa panas dan sumpek karena tidak adanya pohon
sebagal proses penyejukan sekitar jalan dan pekarangan tersebut. Hal ini melihat
karena banyaknya jumlah penduduk yang mendiami tempat ini, meskipun banyak
rumah yang hanya dibangun tidak terlalu luas dan diatur rumah dengan bertingkat
namun masih sgja luas lahan sempit dan jarak antara rumah yang satu dengan
yang lain berdekatan atau bisa dibilang tembok satu untuk gabungan rumah yang
ada disampingnya.

Pemanfaatan tanah bagi penduduk desa lamahala semata-mata untuk
kepentingan perumahan sehingga untuk usaha pertanian atau perkebunan tidak
ada sama sekali. Lahan yang menjadi sumber mata pencaharian mereka adalah
laut, musim menjadi factor yang sangat berpengaruh, yang terdapat dua musim

yang dikenal, yakni : musim barat yang memuncak pada bulan Oktober sampai
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bulan Maret, sementara musim timur berlangsung dari bulan April hingga
September. Selama musim barat angin berhembus dari timur kearah barat. Dahulu
sebelum nelayan menggunakan perahu-perahu motor, musim barat yang
berombak besar seringkali menjadi penghalang. Sebaliknya, musim timur yakni
pada saat |aut teduh merupakan waktu yang cukup menguntungkan untuk berlayar
dan menangkap ikan. Saat ini dengan penggunaan perahu atau kapa motor, pada
musim barat sekalipun nelayan dapat beroperasi, utamanya pada daerah-daerah
yang terlindungi badai, ombak dan arus deras.
2. Kondis Demogr afi

Penduduk merupakan potensi yang terpenting karena merupakan
pelaksana pembangunan juga merupakan obyek pembangunan itu sendiri, atau
dengan kata lain bahwa faktor penduduk penting terutama dalam kaitannya
dengan peningkatan taraf hidup mereka terutama pada nelayan, khususnya para
nelayan yang berada di desalamahala jaya. Desa Lamahala Jaya merupakan salah
satu Desa yang berada pada wilayah Pulau Adonara. Letak desa ini adalah dekat
dengan Kota Waiwerang dengan jarak 1 km atau dalam tempuh 5 menit, dengan
luas area 1,82 km?2.
Tabel 4.2 : Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

di Desa Lamahala Jaya 2018

Jenis kelamin
Kelompok umur Laki-laki Perempuan Jumlah
0-4 881 750 1.631
5-9 690 609 1.299
10-14 574 552 1.126
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15-19 733 774 1.507
20-24 950 1094 2.044
25-29 872 866 1.738
30-34 706 663 1.369
35-39 ar7 443 920
40-44 377 408 788
45-49 275 290 565
50-54 222 252 a77
55-59 145 177 322
60-64 147 153 300
65+ 191 260 451
Jumlah 7.243 7.291 14.534

Sumber : BPS Desa Lamahaa Jaya.

3. Pendidikan dan Keterampilan

Pembangunan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusianya, serta kualitass intelektual masyarakatnya. Salah satu bentuk usaha
daam pengembangan sumberdaya manusia ini adalah meningkatkan mutu
pendidikan. Akses penduduk yang lebih terbuka ke berbagai fasilitas pendidikan,
tingkat kesgahteraan yang cukup memadal dan ditunjang dengan orientasi hidup
yang sangat dipengaruhi kebudayaan urban, telah menjadikan penduduk desa
lamahala jaya mempunyai pola aspirasi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
sekalipun demikian tingkat pendidikan penduduk di desa lamahala jaya masih

rata-rata sekolah wajib 9 tahun. Tercatat ada 627 orang penduduk desa lamahala
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yang berpendidikan sekolah dasar, 581 orang tamat SMP, 1.045 orang tamat SMA

dan terdapat 104 orang yang berpendidkan Perguruan Tinggi.

Tabel 4.3 : Distribusi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Tingkat pedidikan Jumlah
Sekolah Dasar 819
SMP/SLTP 562
SMA/SLTA 695
Akademi/DI - D3 65
SARJANA 139
Jumlah 2280

Sumber : BPS Desa Lamahaa Jaya.

Jumlah ini belum termasuk yang belum sekolah. Ada kecenderungan, bagi

orang Desa Lamahala Jaya yang telah menamatkan pendidikan yang cukup tinggi

untuk berimigrasi ke tempat lain yang menyediakan lapangan pekerjaan yang

biasanya tersedia di Desa Lamahala Jaya memang sangat terbatas.

Di samping itu melalui pendidikan formal, maka mereka pun banyak

mewarisi keterampilan yang berkaitan dengan pekerjaan nelayan dari anggota

masyarakat lain yang dianggap lebih pandai. Selain itu kegiatan yang ada di desa

lamahala untuk menunjang perekonomian yaitu usaha perdagangan atau dengan

kata lain berjualan hasil tangkapannya. Namun ada kegiatan lain yaitu

keterampilan atau latihan pengeringan ikan, tetapi tidak ada yang memanfaatkan

karenaa ikan kering justru lebih murah sementara akses pemasaran ikan segar di
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desa lamahala relative mudah ke kota Flores Timur. Namun sebahagian dari
penduduk desa lamahala banyak bekerja sebagai nelayan. Namun ada juga buruh
yang membantu nelayan di bagian pengangkat ikan serta pembawa es balok ke
kapal maka dengan begitu mereka mempunyai pendapatan tambahan.

4. TipeKeuargadan Peranan Wanita

Desa Lamahala Jaya termasuk dalam wilayah yang agak pinggir dan dekat
dengan pelabuhan, namun karena dekat dengan kota waiwerang maka kehidupan
sosial ekonomi yang lebih bercorak kota seperti kita ketahui begitu padatnya
bangunan rumah serta banyaknya usaha berdagang. Perempuan yang bekerja di
desa lamahala ini kebanyakan di bidang perdagangan, khususnya berdagang ikan
di pasar, namun Nampak jelas partisipasi yang lebih besar dari angkatan kerja
perempuan di desalamahaajaya.

Jumlah ini diperkirakan jauh lebih banyak di desa lamahala jaya, di
samping karena jumlah penduduk yang lebih banyak juga karena akses penduduk
ke tempat lain dari tempat ini juga lebih mudah. Pada pagi hari banyak kaum
perempuan berangkat ke pasar membawa ikan untuk di jual . Karenaa kebutuhan
yang banyak dan perekonomian yang lemah atau dengan kata lain pendapatan
rendah menyebabkan para ibu rumah tangga membantu suaminya dengan
berjualan selain itu, akses ke pusat kota yang cukup mudah ini rupanya yang
mendorong perempuan bekerja, disamping karena masyarakat Adonara memang
mempunyai jumlah penduduk yang cukup besar sebagai konsumen hasil

penjualan ikan dari masyarakat desalamahalajaya.
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5. Mata Pencaharian

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah sangat ditentukan adanya potensi
sumberdaya ekonomi yang dimiliki oleh daerah yang bersangkutan, Desa
Lamahala jaya merupakan bagian dari pulau Adonara, maka perkembangan
ekonominya sangat dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi dari Adonara itu
sendiri.

Penduduk desa lamahala adalah sebagian nelayan. Bila dikelompokkan, di
desa lamahala jaya terdapat 145 orang yang mempunyai pekerjaan sebagai petani,
213 orang sebagal nelayan, 68 orang sebaga peternak, sementara pegawai negri
sipil 55 orang, 50 orang sebagai TNI/Polri, 278 orang bekerja sebagai pengusaha
kecil dan menengah.

Jenis-jenis pekerjaan diluar nelayan yang sejak lama banyak berkembang
khususnya di desa lamahala jaya, Yang dimana pekerjaan pedagang merupakan
pekerjaan baik kaum perempuan maupun laki-laki. Selain itu buruh disini yaitu
baik laki-laki maupun perempuan selain itu juga terdapat anak — anak maupun
remaja yang sudah tidak sekolah.

Tabd 4.4 : Distribusi Penduduk Menurut Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah

Pegawai (PNS) 55
TNI/POLRI 50
Petani 145
Nelayan 213
Pengusaha 278
Peternak 68

Jumlah 809

Sumber : BPS Desa Lamahala Jaya.
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PETA DESA LAMAHALA - KECAMTAN ADONARA TIMUR -

KABPUPATEN FLORESTIMUR

Sumber : BPS Desa Lamahala Jaya.

Gambar 4.1 : Peta Desa L amahala Jaya



BAB V

HASIL PENELITIAN

A. Hasl Pembahasaan
1. Karakteristik Informan
Berdasarkan informan yang ditentukan pada penelitian ini, adapun
beberapa karakter mulai dari nama, umur, pendidikan dan jenis kelamin yang

dimiliki informan tersebut. Berikur tabel untuk menggambar karaktek informan

secara singkat.
No Nama Umur | Pendidikan Pekerjaan Jenis
Kelamin
1 | Mahmut Kasim 32 SD Nelayan Besar L
2 | Samong Belamang 45 SD Nelayan L
3 | lsmail Lenon 23 SD Nelayan Keci L
4 | Ardi Edi 30 SD Nelayan Kcil L
5 | EttaRahman 39 SD Nelayan L
6 | Bakar Cona 35 SD Nelayan Besar L
7 | Staring Uran 28 SD Nelayan L
8 | Ishak 39 SD Nelayan L

Tabdl 5.1: Karakteristik Informan

48
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B. Gambaran kondisi sosial Nelayan di Desa L amahala Jaya

Masyarakat nelayan merupakan salah satu bagian masyarakat yang hidup
dengan mengelola potensi sumber daya perikanan, sebagai masyarakat yang
tinggal di kawasan pesisir, masyarakat nelayan mempunya karakteristik sosial
tersendiri yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal di wilayah daratan.
Terutama wilayah pesisir yang ada di Desa Lamahaa Jaya Kecamatan Adonara
Timur Kabupaten Flores Timur yang menjadi lokasi penelitian.

Masyarakat Desa Lamahala Jaya sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai nelayan terutama mereka yang hanya tamatan SD, SMP dan
tidak memiliki keahlian khusus selain menangkap ikan di laut, sebagaimana
diungkapkan oleh sala satu nelayan Etta Rahman berikut:

”Disini itu masyarakatnya memang kebanyakan bekerja sebagai

nelayan menangkap ikan, kalau saya tidak pergi ke laut menangkap

ikan apalagi yang mau di kerja. cuma tangkap ikan di laut. hasil

menangkap ikan itu sebagian di jual ke TPl (Tempat penampungan

ikan ) dan sebagian juga di bawa pulang ke rumah untuk di makan

sekeluarga. kalau bekerja seperti saya ini banyak resikonya juga

harus sabar juga soalnya kalau sudah sampai pada waktunya cuaca

yang tidak mendukung yang anginya kencang, kalau cuaca sudak

tidak mendukung waktunya menangkap ikan itu berhenti dulu. Baru

kalau sudah waktunya menangkap ikan lagi yaitu pada bulan-bulan

juni yang nantinya pas pada pertengahan Agustus nanti. saya tetap

bekerja menangkap ikan dilaut, kalau tidak tetap bekerja apa yang

mau saya belikan untuk kebutuhan keluarga dan kehidupan sehari-

hari. beginilah kehidupan saya yang kerjanya cuma menangkap ikan

di laut.”

“(Wawancara pada tanggal 26 Juni 2018 )

Pekerjaan sebagai nelayan penghasilannya tergantung dari penangkapan

banyak dan tidanyaknya penghasilan tergantung dari penangkapan ikanya
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karena bagi masyarakat nelayan sendiri sudah bersyukur dengan hasil seperti itu,
hasil tangkapan ikannya selain bisa dijual di TPl (Tempat penampungan ikan)
jugabisadi bawa pulang untuk dimakan bersama di rumahnya sama anak dan istri
sekeluarga yang penting bisa menghidupi keluarganya dari hasil menjual ikan
meskipun tidak banyak. Bekerja sebagai nelayan banyak resikonya juga karena di
saat cuaca buruk, gelombang yang besar dan angin kencang bagi nelayan tidak
bisa menangkap ikan lagi selama cuaca buruk, karena bekerja sebagai nelayan
bergantung pada cuaca.
Menurut salah satu bapak yang bekerja sebagai penangkap ikan di laut

yang pendapatannya hanya bisa memenuhi kebutuhan keluarga, penghasilanya di
tunggu pembagian hasil dari perahu yang di ikut bapak dalam proses penangkapan
ikan dan yang saya lihat meskipun pendapatannya banyak dan sedikit dia tetap
bersyukur masih bisa menghidupi keluarganya. Seperti yang disampaikan oleh
pak Ardi Edi sebagai berikut:

“Kalau kerja seperti saya ini yang kerjanya segagai ABK perahu

juragan saya hanya menangkap ikan di laut pendapatanya saya

sedikit dan banyaknya tergantung penangkapan ikan di laut, hanya

cukup untuk makan sekeluarga setiap hari, kalau di hitung untuk

pendapatan saya sekitar 800.000 perbulan, seperti itu pendapatan

saya yang hanya bekerja menangkap ikan, tapi saya tetap bersyukur

dengan apa yang saya dapat ini”

“(Wawancara pada tanggal 26 Juni 2018 )
Untuk menunjang aktivitas keseharian nelayan dalam penangkapan ikan,

maka di bentuk kelompok-kelompok nelayan, dengan adanya kelompok tersebut

maka nelayan merasa terbantu karena adanya program-program khususnya dalam
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menggunakan teknologi ketika melaut sehingga pendapatannya lebih meningkat,
adanya kelompok nelayan membuat mereka sering bersama, berdiskusi, tukar
pikiran dan pengalaman dalam mengatass masalah dibidang perikanan dan
kelautan. masyarakat nelayan di desa lamahala jaya khususnya yang tergabung
dalam kelompok nelayan bisa lebih mandiri demi meningkatkan keseahteraan
masyarakat. Seperti yang di katakan oleh pak Samong Belamang sebagai berikut:
”Dulu kami menangkap ikan dengan pralatan yang sederhana dan
semuanya menggunakan tenaga manusia beda dengan sekarang
nelayan besar maupun kecil semua nya menggunakan mesin dalam
proses penangkapan ikan di laut sehingga hasil penangkapan pasti

lebih memuaskan .”

“(Wawancara padatanggal 27 Juni 2018 )

Masyarakat nelayan di Desa Lamahaa Jaya sangat rgjin dan tekun, selsai
solat asar sekitar jam 04.15 meraka sudah meninggalkan rumah untuk pergi
mancari nafkah, ketekunan dan kerja keras akan mempengaruhi hasil tangkapan
ikan. Selain itu jumlah orang dalam kelompok penangkapan ikan juga
mempengeruhi  hasil  tangkapan, karena dalam penangkapan ikan secara
berkelompok menggunakan sistem bagi hasil, sesuai dengan jumlah orang di atas
kapal. Seperti yang disampaikan beberapa anggota kelompok nelayan sebagal
berikut:

“Kalau berangkat jam 04.15 sore biasanya kami pulang jam 08.00
pagi, tapi biasa juga kami pergi jam 18.00 malam, pulang jam 09.00
pagi, biasanya kami pergi bersama ABK kapal, dalam satu kapal biasa
10-12 orang. Sebelum berangkat saya siapkan semua yang dibutuhkan
seperti kebutuhan-kebutuhan di atas kapal saat proses penangkapan
ikan, sampai di laut kami langsung mencari gerombolan ikan yang
main di atas permukan laut. Kalau ikan suda main di atas permukan
laut dan suda bagus posis grombolan ikan maka kami mulai
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melingkari ikan dengan pukat. biasanya dalam satu kali lingkar ikan
paling sedikit 5-7 basket bisa dapat, tergantung rejeki.”

“(Wawancara pada tanggal 30 Juni 2018)

Masyarakat nelayan yang diteliti juga memiliki pemahaman bahwa dalam
aktivitas kehidupan ekonominya berlaku hukum-hukum ekonomi. Hal ini terbukti
dari kesadaran mereka tentang adanya pengaruh berupa peningkatan hasil
tangkapan melalui peningkatan kemampuan aat tangkap dan perahu atau kapal
yang dimilikinya. Selain itu kesadaran akan hukum-hukum ekonomi yang terjadi
pada usaha penangkapan ikan oleh nelayan besar dan nelayan kecil. Semakin
banyak ABK yang digunakan diyakini memperbesar kemungkinan mempermuda
prose penangkapan ikan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Pak
Bakar Cona selaku juragan kapal Nelayan yang mengatakan bahwa:

“Kami baru dapat bantuan jaring dari dinas kelautan, walaupun kami

sudah punya tapi minta lagi, karena dengn alat tangkap yang banyak

bisa dapat hasil yang lebih banyak. Kami juga tetap menjaga dan

merawat aat yang telah ada, setiap pulang dari laut kami memeriksa

semua alat, misalnya jaring kami periksa, kalau ada jaring yang robek

kami perbaiki kembali, kami juga memeriksa mesin kapal secararutin,

karena yang terpenting dari proses penagkapan ikan yaitu sarana dan

alat tangkap yang memadai.”

“(Wawancara padatanggal 01 Juli 2018)

Dari  beberapa keterangan informan di atas menunjukkan bahwa
penangkapan ikan dibutuhkan proses yang panjang sampa bisa mendapatkan
hasil yang banyak dan bisa di jua. Dalam proses ini juga melibatkan banyak

orang mula dari kerjasama antara pemilik modal dan buruh nelayan maupun

antara sesama nelayan.
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C. Kondis Sosial Nelayan Besar dan Nelayan Kecil di Desa Lamahala Jaya

Setiap masyarakat nelayan tidak akan terlepas dari hubungan antar sesama
karena manusia saling tergantung satu dengan yang lain. Dalam kehidupan ini
sebenarnya sangat dibutuhkan karena dengan adanya solidaritas sosial semua
masyarakat nelayan bisa saling berdampingan dan bisa mendorong pula
masyarakat untuk bekerja keras untuk merubah kondisi kehidupan yang awalnya
kurang baik berubah menjadi yang lebih baik.

Upaya yang dilakukan untuk menjaga atau mempertahankan solidaritas
antar nelayan diantara mereka berbeda- beda, dari nelyan besar dengan nelayan
kecil lainnya. Misalnya upaya dan cara ddam mempertahankan solidaritas di
antara pemilik perahu dengan buruh nelayan nya biasanya saling menghormati
diantara sesama, menghargai kinerja dan pendapatan, saling mempercayai,
amanah, saling membantu dan lain sebagainnya.

Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan sosial yang mengintegrasikan
sesama nelayan di Desa Lamahala Jaya dalam rangka memenuhi dan mengatasi
persoalan hidup sehari-hari, merupakan sebuah modal sosial. Hubungan sosial
tersebut menjadi modal karena mengandung manfaat yang dapat digunakan pada
saat-saat tertentu dalam rangka memecahkan persoal an yang kadang menghambat
kegiatan pemenuhan kebutuhan hidup.

1. Kesenjangan Sosia Antar Nelayan Besar dan nelayan Kecil

Aktivitas melaut bagi masyarakat Desa Lamahala jaya bukan sekedar
aktivas pemenuhan kebutuhan hidup sgja melainkan juga meruakan bentuk

pelestarian identitas, seolah-olah masyarakat nelaya desa lamahala jaya
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merupakan sekelompok manusia yang terlahir dan memiliki takdir sebagai
nelayan. Dengan landasaran seperti diatas maka menurut sebagian masyarakat
desalamahaajaya

Aktivitas melaut merupakan salah satu hak hidup yang harus tersedia dan
tidak boleh dibatasi. Pada mulanya masyarakat nelayan di desa lamahala jaya
mel akukan aktivitas melaut hanyalah bermodalkan perahu kecil (sampan). Seiring
perkembangan zaman masyarakat desa lamahaa jaya sudah mampu
mengembangkan sarana yang mereka gunakan dalam melaut seperti munculnya
perahu dengan ukuran yang lebih besar serta perlengkapan melaut yang memadai
seperti perahu bermesin, pukat dengan dengan ukuran yang besar. Namun
peningkatan kemampuan dalam melaut tersebut tidak berkembang secara merata
dimilik oleh masyarakat desa lamahala jaya sehingga masih banya juga
masyarakat desa lamahala jaya melakukan aktivitas melaut dengan menggunakan
kapal perahu kecil. Dari sisnilah adanya pengelompokan nelayan di masyarakat
nelayan desa lamahala jaya menjadi masyarakat nelayan besar dan masyarakat
nelayan kecil.

Hubungan antara nelayan besar dan nelayan kecil di desalamahalajaya saat
ini banyak problematika. Hal ini diakibatkan karena sebagian masyarakar desa
lamahala jaya merasa bahwa aktivitas melaut merupakan aktivitas pemenuhan
kebutuhan hidup yang tidak oleh ada intervens atau pembatasan oleh siapapun
yang artinya selam kebutuhan itu belum terpenuhi maka boleh melakukan
penangkapan ikan dimanapun dan kapanpun sesuai kemampuan mereka.

Pemikiran seperti ini cenderung muncul dikalangan nelayan besar atau nelayan



55

yang memiliki perahu serta alat penangkapan ikan dengan ukuran yang lebih
besar. Dilain sisi ada sebagian nelayan yang merasa bahwa jika area penangkapan
ikan dilaut terlalu didominasi oleh nelayan besar maka aktivitas melaut
merekapun menjadi terancam dikarenakan mereka akan semakin susah
medapatkan ikan apalagi denga kondisi perahun dan alat tangkap yang lebih kecil.
Bukan hanya itu mereka juga merasa bahwa hak pemenuhan kemutuhan hidup
mereka dalam aktviitas melautpun dibatasi. Kesenjangan seperti iniah yang terjadi
di masyarakat nelayan desalamahala jaya, yang melibatkan nelayan besar dengan
nelayan kecil di desa lamahala jaya. Problematika dominasi area penangkapan
ikan yang dilakukan oleh nelayan besar inilah sering terjadi sebagaimana
diungkapkan oleh para nelayan yang ada di desalamahalajaya.

Sesuali dengan temuan di lapangan bahwa hubungan antara nelayan besar
dan nelayan kecil di desa lamahala jaya terjain hubungan yang kurang baik,
Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh Ismail Lenon selaku nelayan kecil yang
mengatakan Sebagal berikut:

Hubungan saya sama nelayan besar lainnya sangat tidak baik sekali

saat ini, karena mereka sering melakukan penangkapan ikan di areah
peraiaran nelayan kecil, dimana areah yang sering dilakukan perahu

saya dalam prose penangkapan ikan itu nelayan besar sering melakukan

di areh perairan nelayan kecil, maka dari itu kami dari nelayan kecil
insiatif untuk menegur nelayan besar tapi tidak ada respon baik dari
nelayan besar, kami cuma minta penangkapan ikan sesuai tempat yang

suda ada dengan kapisitas pukat yang di miliki perahu besar.

“(Wawancara pada tanggal 04 Juli 2018 )”
Begitupun sebaliknya pernyatan dari sala satu anggota kelompok nelayan

besar Mahmut Kasim :
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Kami kurang rukun dengan nelayan Kkecil karena persoaan
penangkapan ikan di areah perairan nelayan kecil, di sebabkan
penangkapan ikan di perairan nelayan kecil. timbulah permasalahan -
permasalahan yang sering terjadi antara kami nelayan besar dengan
nelayan kecil itu pada persoalan penangkapan ikan.

“(Wawancara pada tanggal 04 Juli 2018 )”

Dampak Kesenjangan Sosial Antar Nelayan Terhadap Kehidupan Sosial

Masyar akat Lamahala Jaya

1. Dampak terhadap Masyarakat Lamahala Jaya

Masyarakat nelayan desa lamahala jaya secara sosiologis

merupakan nelayan yang memiliki karakteristik hidup secara
mengedepankan solidaritas. Hal ini dapat dilihat dari nilai-nilai yang
dianut dalam masyarat nelayan desa lamahala jaya. Masyarakat desa
lamahala jaya merupakan masyarakat yang berinteraks tidak hanya
berdasarkan kepentingan materil namun juga berinteraksi berdasarkan
nilai moril. Dengan masih lestarinya sistem nilai berdasarkan adat istiadat
membuat masyarakat nelayan desa lamahala jaya cenderung berinteraksi
dengn menjaga nilai tersebut. Salah satu bentuk realisasnya adalah ketika
adanya masalah, masyarakat nelayan desa lamahaa jaya selalu
menyelesalkan masalah tersebut secara kekeluargaan, jika masalah
tersebut tidak mampu diselesaikan secara kekeluargan maka selanjutnya
masal ah terebut akan dibawa oleh masyarakat nelayan desa lamahala jaya
ke pemangku adat untuk diselesaikan secara adat lamahala jaya. Pola
hidup seperti inilah yang menjadikan masyarakat nelayan desa lamahala

jaya sedlama bertahun-tahun mampu menyelesaikan masalah diantara
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mereka secara adil dan berakhir pada keharmonisan hubungan
kemasyarakatan mereka.

Masyarakat nelayan desa lamahala jaya merupakan masyarakat
nelayan yang dalam aktivitas melaut membentuk kelompok sehingga
aktivitas melautnya dilakukan secara bersama-sama. Hasil dari aktivitas
melaut tersebut selanjutnya dipasarkan di Tempat Penampungan lkan
(TPI) kemudian hasil dari pemasaran tersebut dibagi dengan jatah 50%
pemilik kapal dan 50% lainnya akan dibagi secara adil ke abk nelayan.
Kebiasaan melaut ini telah dijalani oleh masyarakat nelayan desa
lamahal a jaya secara turun temurun.

Seiring perkembangan zaman yang didukung oleh semakin
kompleksnya kebutuhan hidup maka sering muncul antar masyarakat desa
lamahala jaya. Sebagaimana yang telah diuraikan diatas bahwa
kesenjagan yang terjadi di masyarakat nelayan desa lamahala jaya, salah
satu penyebabnya adalah adanya tuntutan pemenuhan kebutuhan hidup
maka kesenjangan yang timbul antara masyarakat nelayan desa lamahaa
jaya merupakana sesuatu Yyang tidak bisa dihindari. Menurut
“Badruzaman (2009) Kesenjangan sosial adalah suatu keadan yang tidak
seimbang sosial yang ada di masyarakat yang menjadiken suatu perbedaen
yang ssngt mencolok. Ddam hd kesenjangen sodd sengatleh mencolok dari
berbagai aspek misalnya dalam aspek keadilanpun bisa terjadi.”

Selanjutnya kesenjangan yang terjadi di masyarakat nelayan desa

lamahala jaya tentu akan menimbulkan konflik. Konflik yang dapat
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dilihat pada kondis kesenjangan yang ada di masyarakat nelayan desa
lamahala jaya adalah konflik kelas. Konflik antar kelas yang terjadi
diantara nelayan desa lamahala jaya adalah konflik yang terjadi akibat
perebutan wilayah penangkapan antara kelas sosial masyrakat yang
melibatkan masyarakat nelayan besar dan nelayan kecil. Dalam
perkembangannya konflik kelas ini dibiarkan sehingga konflik tersebut
menjadi langgeng dan cederung megalami kebuntuhan untuk diselesaikan
oleh masyarakat nelayan desa lamahala jaya. Dengan terjaganya kondisi
konflik antar kelas maka konflik tersebut sudah memunculkan dampak
yang mempengaruhi tatanan interaksi didalam masyarakat nelayan desa
lamahala jaya. Beberapa dampak yang bisa ditimbulakan dari konflik
antar kelas masyarakat nelayan desalamahal a jaya adalah:
a) Dampak ekonomi
Dampak merupakan akibat, imbas atau pengaruh yang terjadi
(baik negatif atau positif) dari sebuah yang dilakukan oleh satu atau
sekelompok orang yang melakukan kegiatan tertentu. Sedangkan
ekonomi merupakan aktivitas manusia yang berhubungan dengan
produksi, distribusi dan kosumsi terhadap barang dan jasa. Jadi bisa
disimpulkan bahwa dampak ekonomi merupakan segala bentuk akibat
yang dapat ditimbulkan dari aktivitas pengelolahan yang berhubungan
dengan produksi, distribusi dan konsumsi terhadap barang dan jasa.
Dalam kaitannya dengan masyarakat nelayan desa lamahalajaya

dampak ekonomi meruakan dampak yang ditimbulkan berkaitan
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dengan aktivitas melaut dari sumber penangkapan ikan sampai pada
ikan tersebut dapat terdistribusi ke Tempat Penampungan Ikan (TPI).
Dampak ekonomi yang dapat disebabkan oleh konflik antar kelas
yang terjadi di masyarakat desa lamahala jaya yakni terhambatnya
pemenuhan kebutuhan hidup sebagian nelayan, dikarekan nelayan
kecil mengalami penurunan hasil tangkapan ikan dengan
berkurangnya area penagkaan ikan yang bisa dijangau seandainya bisa
sekalipun tentulh tanggapan mereka tidak sebanyak sebelumnya
karena didahulu oleh nelayan besar dengan peralatannya yang lebih
memadai. Dengan semakin berkurangnya penghasilan tentunya akan
menimbulkan kemerosotan ekonomi dimulai dengan tidak
terpenuhnya kebutuhan makan tiap hari, terbengkalainya pendidikan
anak-anak nelayan kecil sampa pada masalah bertambahnya
kemiskinan.

b) Dampak Sosial

Dampak sosial merupakan akibat dari interaksi sosial antara satu
individu/kelompok dengan individu/kelompok lain dalam masyarakat.
Interaksi sosial menurut Homans (dalam Ali, 2004: 87) medefinisikan
“Interaksi sebagai suatu kejadian ketika suatu aktivitas yang dilakukan
terhadap individu lain diberi ganjaran atau hukuman dengan
menggunakan suatu tindakan oleh individu lain yang menjadi

pasangannya.”
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Interaksi sosiad yang terjadi dimasyarakat desa lamahala jaya
berdasarkan penagamatan dalam penelitian mengindikasikan adanya
ketidak harmonisan antara nelayan besar dan nelayan kecil. Hal ini
diperparah dengan adanya bentuk kecembruan sosial yang muncul
dimasyarakat yang kadang menimbulkan pertengkaran antar
masyarakat bahkan sampa terkadang menimbulkang perpecahan
didalan masyarakat nelayan desa lamahala jaya. Ha ini dijuga

diperkuat dengan pengakuan oleh Mahmut Kasim :

Kami kurang rukun dengan nelayan kecil karena
persoalan penangkapan ikan di areah perairan nelayan
kecil, di sebabkan penangkapan ikan di perairan nelayan
kecil. timbulah permasalahan -permasalahan yang sering
terjadi antara kami nelayan besar dengan nelayan kecil
itu pada persoalan penangkapan ikan.

“(Wawancara pada tanggal 05 Juli 2018 )”.

2. Solusi mengatasi kesenjangan sosid terjadi antar nelayan besar dan
nelayan kecil di desalamahalajaya
Kesenjangan sosid merupakan salah satu bentuk interaksi yang
dibutunkan dalam kehidupan bermasyarakat karena kesenjangan sosid
dapat merangsang akselerasi perubahan sosial di masyarakat, memperkuat
solidaritas dalam kelompok sosia dan akan memeperjelas orientasi dari
interaks sosia masyarakat. Adanya kesenjangan mengubah waktu
hubungan dari prilaku sosia sedangkan perasaan bermusushan tidak

memiliki peran penting dalam perubahan hubungan. Kesenjangan juga



61

tidak selalu berujung pada permusuhan, namun dapat diarahkan menuju
pemuasan kebutuhan masyarakat.
. Dengan memperhatikan aspek sosial-budaya dan kepentingan ekonomi
masyarakat nelayan desa lamahala jaya, pemikiran-pemikiran kesenjanga
sosial beruapa mengatasi konflik perebutan sumber daya perikanan laut
yang berhubungan dengan area penagkapan ikan tidak mudah
dilaksanakan. Prinsip yang harus dikembangkan untuk menghindari
konflik adalah  strategi  pemanfataan  sumber daya  harus
mempertimbangkan pendekatan yang menyeluruh pemenuhan kebutuhan
semua masyarakat nelayan desa lamahala jaya berdasarkan ketersediaan
sumber daya yang ada secara merata. Strategi juga harus memperhatikan
interaksi positif antara kepentingan ekonomi dan lingkungan. Berikut
beberapa solusi yang bisa dijadikan untuk mengatasi sosial yag terjadi
antar nelayan besar dan nelayan kecil di desalamahalajaya:
a) Pemberdayaan Masyarakat Nelayan
Salah satu pemicu timbulnya konflik antar nelayan adalah
kondis sosial ekonomi dan motivasi/perilaku yang ada pada
masyarakat nelayan. sebagian masyarakat nelayan besar di desa
lamahal a jaya ketika beraktivitas melaut mereka berorientas mengejar
rente ekonomi dalam memanfaatkan sumber daya ikan. Hal ini
mendorong nelayan besar untuk menangkap ikan sebanyak-banyaknya
dan mengabaikan hak dari nelayan kecil, meskipun terdapat nilai-nilai

yang berlaku sebagai bentuk kearifan lokal (local wisdom) yang
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berlaku di masyarakat nelayan lamahala jaya yang mana perwujudan
rasa solidaritas salah satunya. Dampak dari padanya, prinsip-prinsip
intolrean sering terjadi di laut dan konflik antar nelayan besar dan
nelayan kecil tidak dapat dihindari. Untuk itu ke depan, diupayakan
pebangunan aktivitas melaut msayarakat nelayan desa lamahala jaya
dituntut untuk mampu merubah orientasi nelayan ke arah yang lebih
arif dan bijak dalam memanfaatkan sumber daya ikan yang ada, guna
menj aga keberlangsungan aktivitas melaut dan menghindari konflik.

Selanjutnya agar konflik dapat dihindari maka perlu dilakukan
upaya-upaya yang mengarah pada peningkatan kesejahteraan nelayan
dan perubahan motivasi/perilaku ke arah yang lebih positif. Upaya
tersebut antara lain dapat dilakukan melalui kegiatan pemberdayaan
(empowerment). Diharapkan dengan kegiatan pemberdayaan yang
dilakukan secara intensif dan berkesinambungan maka konflik antar
nelayan desalamahalajaya dapat dihindari.
b) Relokas area penagkapan ikan antara nelayan besar dan kecil

Di indonesia sebagian besar armada perikanan berada di daerah
yang padat penduduknya contohnya seperti desa lamahala jaya ini.
Desa Lamaha jaya merupakan satu-satunya desa di Kabupaten Flores
Timur yang berpenduduk pada. Jumlah penduduk desa lamahala jaya
14.534 jiwa. Kondis ini menyebabkan perairan di sekitar daerah
lamahala jaya tersebut mengalami padat tangkap. Dampak dari

padanya, di perairan tersebut sering terjadi konflik antar nelayan besar
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dan nelayan kecil karena perebutan daerah penangkapan ikan (fishing
ground). Oleh karena itu perlu dilakukan pemetaan area (relokasi)
perahu penagkap ikan yang dimiliki nelayan besar desa lamahala jaya
dari area sekitar perairan yang sudah padat tangkap atau telah
menunjukkan gejala over fishing ke perairan lain yang masih surplus
tingkat pemanfaatan sumber daya ikannya. Dengan adanya kegiatan
ini maka diharapkan akan terjadi keseimbangan tingkat pemanfaatan
di masing-masing area penangkapan ikan, sehingga pemanfaatan
sumber daya ikan dapat dilakukan secara berkelanjutan dan konflik
yang disebabkan karena perebutan daerah penangkapan dapat

dihindari.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Aktivitas berdasarkan hasil peelitian yang di dapatkan dalam masyarakat
nelayan desa lamahala jaya yaitu adanya kesenjanagan sosia anatar
nelayan sering terjadi. Kesenjangan seperti iniah yang terjadi di
masyarakat nelayan desa lamahala jaya, yang melibatkan nelayan besar
dengan nelayan kecil di desalamahala jaya. Problematika dominasi area
penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan besar inilah sering terjadi
sebagaimana diungkapkan oleh para nelayan yang ada di desa lamahala
jaya

2. Dengan terjaganya kondis konflik antar kelas maka konflik tersebut
sudah memunculkan dampak yang mempengaruhi tatanan interaksi
didalam masyarakat nelayan desa lamahala jaya.

a. Dampak ekonomi
Dampak ekonomi yang dapat disebabkan oleh konflik antar kelas
yang terjadi di masyarakat desa lamahala jaya yakni terhambatnya
pemenuhan kebutuhan hidup sebagian nelayan, dikarekan nelayan
kecil mengalami penurunan hasil tangkapan ikan dengan
berkurangnya area penagkaan ikan yang bisa dijangau seandainya
bisa sekalipun tentulh tanggapan mereka tidak sebanyak
sebelumnya karena didahulu oleh nelayan besar dengan

peralatannya yang lebih memadai.
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b. Dampak Sosia
Dampak sosial merupakan akibat dari interaksi sosia antara
satu individu’kelompok dengan individu/kelompok lain dalam
masyarakat. Interaksi sosial yang terjadi dimasyarakat desa
lamahala jaya berdasarkan penagamatan dalam penelitian
mengindikasikan adanya ketidak harmonisan antara nelayan besar
dan nelayan kecil yang dapat mempengaruhi kehidupan soisial

masyarak desalamahalajaya.

B. Saran

1.

Melihat kesenjangan sosial antar nelayan besar dan nelayan kecil di desa
lamahala jaya masyarakat lamahala berperan penting dalam mengatur
kehidupan masyarakat maka perlu kepala adat atau kepala desa Lamahala
jaya mengambil sikap untuk memperbaiki keadan yang tidak harmonis
pada masyarakat nelayan besar dan nelayan kecil.

Peran tokoh adat atau kepala kampung sangat dibutuhkan dalam
membantu pemerintah demi menjaga keharmonisan antara nelayan besar
dan nelayan kecil agar tidak terjadi kembali kesenjangan sosia antar
nelayan Maka tokoh adat seharusnya bisa melihat peluang untuk

mensg ahterakan masyarakat melalui peran yang dimilikinya.
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